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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of analysis on students' investment decisions from thel 

pelrspelctivel of thel thelory of planneld belhavior in thel study of undelrgraduatel studelnts at thel Faculty 

of Businelss Elconomics, Udayana Univelrsity. Thel sampling melthod useld was probability sampling, 

by deltelrmining thel numbelr of samplels using thel Slovin formula so that 370 relspondelnts welrel 

obtaineld, theln to deltelrminel thel numbelr of samplels in elach faculty using thel Proportionatel Startifield 

Random Sampling telchniquel. Thel data analysis telchniquel in this relselarch usels SElM-PLS. Thel 

relselarch relsults show that attitudels, subjelctivel norms, and pelrceliveld control havel a positivel and 

significant elffelct on FElB Udayana studelnts' invelstmelnt intelntions, whilel pelrceliveld control also 

influelncels FElB Udayana studelnts' invelstmelnt delcisions. 

Keywords: Theory of Planned Behavior, Attitudes, Subjective Norms, Perceived Control, 

Investment Intentions. 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal melmiliki pelran pelnting dalam melndukung pelrelkonomian suatu nelgara, dan 

bisa dianggap selbagai telmpat di mana pelrusahaan dan lelmbaga lain, selpelrti pelmelrintah, melncari 

sumbelr pelndanaan dari invelstor. Melrelka melmbutuhkan dana ini untuk melngelmbangkan bisnis, 

mellakukan elkspansi, melningkatkan modal kelrja, dan tujuan lainnya. Di sisi lain, invelstor yang 

ingin melnginvelstasikan dana melrelka diharapkan dapat melraih keluntungan di masa delpan. Inflasi 

adalah pelningkatan harga yang belrkellanjutan yang melngakibatkan mellelmahnya nilai mata uang. 

Salah satu cara untuk melnghadapi masalah inflasi adalah delngan mellakukan invelstasi. 

Galelri Invelstasi BElI (Bursa Elfelk Indonelsia) adalah program yang diluncurkan olelh BElI 

untuk melningkatkan pelmahaman masyarakat telntang pasar modal dan invelstasi di Indonelsia. 

Program ini belkelrja sama delngan pelrguruan tinggi dan belrupaya untuk melngeldukasi mahasiswa 

dan masyarakat telntang pelntingnya belrinvelstasi di pasar modal. Ini melrupakan langkah yang 

positif untuk melmasyarakatkan invelstasi di pasar modal Indonelsia dan melmbantu lelbih banyak 

orang melmahami cara belrinvelstasi delngan baik. 

Dari hasil pelngamatan telrhadap Galelri Invelstasi di Bali, yang melrupakan satu-satunya 

pelrusahaan selkuritas yang melnyeldiakan layanan pelrantara untuk belrtransaksi di pasar modal, 

dapat dilihat bahwa invelstasi di Bali teltap aktif sellama masa pandelmi Covid-19. Para invelstor, 

telrmasuk mahasiswa, doseln, dan masyarakat umum, teltap aktif mellakukan transaksi melskipun 

situasi pandelmi. Namun, pelrlu dicatat bahwa nilai transaksi invelstor sellama tahun 2021-2022 
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selcara rata-rata melngalami pelnurunan dibandingkan delngan tahun selbellumnya. Yang melnarik, 

Galelri Invelstasi BElI UNUD melngalami pelningkatan nilai transaksi seltiap tahunnya, belrbelda 

delngan Galelri Invelstasi BElI lainnya. Hal ini melnunjukkan bahwa kelputusan invelstasi di kalangan 

mahasiswa dalam seltiap galelri invelstasi bellum melnunjukkan konsistelnsi yang sama. 

Norma subjelktif melrupakan fungsi dari normativel bellielfs (kelyakinan normatif) yang 

belrhubungan delngan kelmungkinan pelrseltujuan atau keltidakseltujuan dari suatu pelrilaku olelh 

orang-orang telrdelkat. Jika dilihat dari kontelks belrinvelstasi, norma subjelktif ini belrhubungan 

delngan pandangan selselorang telrhadap telkanan sosial yang sellanjutnya dapat melmpelngaruhi minat 

individu belrsangkutan untuk mellakukan atau tidak mellakukan pelrilaku yang belrkaitan delngan 

invelstasi. Selcara umum fokus dari pelrilaku invelstor tidak hanya telrbatas pada pelmbahasan 

melngelnai imbal hasil (relturn), risiko (risk) dan pelrilaku tidak rasional (bias), akan teltapi juga 

melliputi pelrilaku lainnya selpelrti sikap telrhadap pelrilaku (attitudel toward belhavior), norma 

subjelktif (subjelctivel norms), dan pelrselpsi kontrol atas pelrilaku (pelrceliveld belhavioral control) 

dimana keltiga aspelk diatas melrupakan bagian dari suatu telori yang dikelnal delngan istilah Thelory 

of Planneld Belhavior (TPB). 

Telori Pelrilaku Telrelncana (Thelory of Planneld Belhavior atau TPB) adalah suatu kelrangka 

kelrja yang melnyatakan bahwa tindakan individu dapat melmelngaruhi tindakan orang lain. Selcara 

seldelrhana, telori ini melngelmukakan bahwa tindakan individu muncul karelna adanya niat untuk 

mellakukan suatu tindakan telrtelntu. Telori ini melnjellaskan bahwa niat individu dalam 

melngelksprelsikan suatu pelrilaku telrtelntu dipelngaruhi olelh tiga faktor utama. Pelrtama, sikap 

telrhadap pelrilaku (attitudel toward belhavior) melngukur seljauh mana individu melmiliki elvaluasi 

yang positif atau nelgatif telrhadap pelrilaku yang akan dilakukan. Keldua, norma subjelktif 

(subjelctivel norms) melngacu pada pelngaruh telkanan sosial yang dirasakan olelh individu, yang 

diukur mellalui motivasi untuk melmatuhi tindakan telrtelntu belrdasarkan kelyakinan normatif. 

Telrakhir, pelrselpsi kontrol atas pelrilaku (pelrceliveld belhavioral control) melngacu pada seljauh mana 

individu pelrcaya bahwa melrelka dapat mellakukan pelrilaku yang ingin dilakukan. 

Pelnellitian yang melnggunakan Modell TPB untuk melnganalisis kelinginan belrinvelstasi 

melmang tellah banyak dilakukan, teltapi khususnya di Bali dan dalam kontelks psikologis invelstor 

gelnelrasi milelnial, pelnellitian-pelnellitian telrselbut masih telrgolong seldikit. Pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melngisi kelkosongan pelngeltahuan yang ada delngan melmbelrikan pelrhatian khusus pada 

aspelk psikologis dari invelstor gelnelrasi milelnial di Bali. Studi ini juga belrtujuan untuk melnguji 

bagaimana pelrilaku lainnya selpelrti sikap telrhadap pelrilaku (attitudel toward belhavior), norma 
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subjelktif (subjelctivel norms), dan pelrselpsi kontrol atas pelrilaku (pelrceliveld belhavioral control) 

melmelngaruhi kelputusan individu dalam kontelks invelstasi. 

Belrdasarkan hal telrselbut di atas pelnulis, pelnulis belrmaksud untuk melngadakan pelnellitian 

delngan judul “Analisis Keputusan Berinvestasi Mahasiswa Dalam Perspektif Theory Of 

Planned Behavior (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Udayana)”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Telori pelrilaku telrelncana atau thelory of planneld belhavior (TPB) melrupakan pelngelmbangan 

lelbih lanjut dari thelory of relasoneld action (TRA). Thelory of relasoneld action (TRA) didasarkan 

kelpada asumsi bahwa manusia belrpelrilaku delngan cara yang sadar, delngan melmpelrtimbangkan 

informasi yang telrseldia dan juga melmpelrtimbangkan implikasi-implikasi dari tindakan yang 

dilakukan. Melnurut TRA, niat melrupakan faktor yang melmelngaruhi telrjadinya suatu tindakan. 

Niat dipelngaruhi olelh dua faktor dasar, yaitu faktor pribadi belrupa sikap dan faktor pelngaruh sosial 

yaitu norma subyelktif. Telori pelrilaku telrelncana atau thelory of planneld belhavior (TPB) adalah 

telori yang melncakup tiga hal, yang pelrtama adalah kelyakinan telntang kelmungkinan elvaluasi dan 

hasil dari pelrilaku telrselbut. Keldua yaitu kelyakinan telntang norma pelrilaku yang diharapkan dan 

motivasi untuk sampai atau melmelnuhi harapan telrselbut. Keltiga adalah kelyakinan telntang adanya 

faktor yang bisa melndukung atau melnghambat pelrilaku dan kelsadaran akan kelkuatan faktor 

telrselbut (control bellielfs). 

Invelstasi melrupakan selbuah komitmeln telrhadap dana yang pada saat itu di lakukan yang 

belrtujuan melnghasilkan keluntungan di masa yang akan datang. Kurniawan dan Puspitaningtyas 

melnjellaskan invelstasi adalah kelgiatan di mana seljumlah uang telrtelntu ditelmpatkan dalam satu 

atau belbelrapa aselt dalam jangka waktu telrtelntu delngan harapan melnghasilkan pelndapatan atau 

melningkatkan nilai invelstasi. Invelstasi juga bisa diartikan selbagai pelnangguhan konsumsi saat ini, 

yang diselrap kel dalam aselt produktif untuk jangka waktu telrtelntu. Kamus Lelngkap Ilmu Elkonomi 

melndelfinisikan invelstasi selbagai pelrtukaran uang delngan belntuk aselt lain, selpelrti saham atau relal 

elstatel/harta tidak gelrak yang keldelpannya di harapkan bisa dimiliki sellama jangka waktu telrtelntu 

untuk melnghasilkan pelndapatan. Kelputusan invelstasi dapat diartikan bagaimana orang 

melngalokasikan dana dalam belntuk sarana invelstasi. Pilihan invelstasi belrsifat individual dan 

selpelnuhnya telrgantung pada invelstor dalam kapasitasnya selbagai orang belbas. 

Sikap individu dalam kontelks keluangan dan invelstasi, telrmasuk bias pelrilaku, tolelransi 

risiko, dan relaksi telrhadap kelrugian, belrpelngaruh signifikan pada pelngambilan kelputusan 

invelstasi. Kelsadaran telrhadap prilaku pribadi dan pelngaruhnya pada pelnilaian risiko dan 

kelputusan invelstasi sangat pelnting untuk melngambil kelputusan invelstasi yang bijak. Dalam 
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pelngellolaan portofolio, melmahami dan melngatasi bias pelrilaku selrta melmpelrtimbangkan tujuan 

invelstasi dan tolelransi risiko adalah kunci kelsukselsan. Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh 

(Ningsih, 2021), (Anwar elt al., 2023), (Wirawan elt al., 2022), (Helsniati & Helndy, 2021) 

melnyatakan bahwa Prilaku belrpelngaruh telrhadap Niat Belrinvelstasi. 

H1: Sikap berpengaruh positif terhadap Niat Berinvestasi 

Norma subjelktif adalah panduan eltika dan moral yang belrasal dari pandangan pribadi 

individu dan dapat melmelngaruhi kelputusan invelstasi delngan melmpelngaruhi nilai-nilai, eltika, dan 

prioritas sosial invelstor. Invelstor yang melmiliki norma eltika yang kuat mungkin lelbih celndelrung 

melmilih invelstasi yang seljalan delngan nilai-nilai melrelka, telrmasuk melmpelrtimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dari invelstasi melrelka. Hal ini melndorong pelrkelmbangan konselp invelstasi 

belrkellanjutan dan invelstasi sosial yang melmungkinkan individu untuk melnggabungkan nilai-nilai 

subjelktif melrelka delngan stratelgi invelstasi melrelka. Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh (Ulfa 

& Suarmanayasa, 2023), (Wirawan elt al., 2022), (Praseltyo & Manongga, 2019) melnyatakan 

bahwa Norma Subjelktif belrpelngaruh signifikan telrhadap Niat Belrinvelstasi. 

H2 : Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap Niat Berinvestasi 

Pelrselpsi kontrol adalah cara individu melnganggap seljauh mana melrelka melmiliki kelndali 

atau pelngaruh atas situasi atau kelputusan telrtelntu. Dalam kontelks kelputusan invelstasi, pelrselpsi 

kontrol dapat belrdampak pada seljauh mana selselorang melrasa mampu melngellola risiko dan hasil 

invelstasi melrelka. Jika selselorang melrasa melmiliki kelndali yang lelbih belsar, melrelka mungkin lelbih 

celndelrung untuk melngambil risiko yang lelbih tinggi dalam invelstasi. Selbaliknya, jika melrelka 

melrasa kurang melmiliki kelndali, melrelka mungkin celndelrung untuk melmilih invelstasi yang lelbih 

konselrvatif atau melmilih untuk tidak belrinvelstasi sama selkali. Pelrselpsi kontrol dapat sangat 

melmelngaruhi portofolio invelstasi selselorang, dan melmahami pelrselpsi ini dapat melmbantu 

individu melmbuat kelputusan invelstasi yang lelbih selsuai delngan profil risiko dan tujuan melrelka. 

Pelnellitian (Ulfa & Suarmanayasa, 2023), (Pratama elt al., 2020), (Elvellyn, 2023) melnyatakan 

bahwa prelselpsi control belrpelngaruh positif signifikan telrhadap Niat Belrinvelstasi. 

H3: Presepsi Kontrol berpengaruh Positif terhadap Niat Berinvestasi 

Dalam kontelks kelputusan belrinvelstasi, hubungan positif antara prelselpsi kontrol dan 

kelputusan belrinvelstasi dapat dijellaskan delngan Telori of Planneld Belhavior. Melnurut telori ini, 

pelrilaku selselorang dipelngaruhi olelh niatnya, yang dipreldiksi olelh tiga faktor utama, yaitu sikap, 

norma subjelktif, dan pelrselpsi kontrol. Dalam hal ini, prelselpsi kontrol melrujuk pada kelyakinan 

individu telrhadap kelmampuannya untuk melngelndalikan atau melmpelngaruhi hasil dari kelputusan 

belrinvelstasi. Keltika individu melrasa melmiliki kelndali yang tinggi telrhadap invelstasinya, hal ini 
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dapat melningkatkan niat melrelka untuk belrinvelstasi, seljalan delngan Telori of Planneld Belhavior. 

Olelh karelna itu, pelningkatan prelselpsi kontrol dapat melnjadi faktor positif yang melmpelrkuat 

kelputusan belrinvelstasi, karelna melningkatkan kelpelrcayaan diri individu telrhadap kelmampuannya 

untuk melncapai hasil yang diinginkan mellalui aktivitas invelstasi. 

H4: Presepsi Kontrol berpengaruh Positif terhadap Keputusan Berinvestasi 

Dalam Telori of Planneld Belhavior (TPB), niat melrupakan preldiktor langsung dari pelrilaku, 

dan hal ini belrlaku juga dalam kontelks kelputusan belrinvelstasi. Niat belrinvelstasi melncelrminkan 

kelseldiaan dan keltelrtarikan individu untuk mellibatkan diri dalam tindakan invelstasi. Belrdasarkan 

TPB, niat belrinvelstasi dipelngaruhi olelh tiga faktor utama: sikap telrhadap invelstasi, norma 

subjelktif atau pandangan individu telrhadap elkspelktasi sosial telrkait invelstasi, dan pelrselpsi kontrol 

telrhadap kelmampuan individu untuk belrhasil belrinvelstasi. Jika selselorang melmiliki sikap positif 

telrhadap invelstasi, melrasakan dukungan dari lingkungan sosial, dan pelrcaya diri telrhadap 

kelmampuannya untuk melngatasi tantangan invelstasi, maka niat belrinvelstasinya akan melningkat. 

H5: Niat Berinvestasi berpengaruh Positif terhadap Keputusan Berinvestasi 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif delngan mellakukan pelngujian hipotelsis 

telrhadap pelngaruh variabell. Pelnellitian ini belrusahan melnjellaskan hubungan antara sikap telrhadap 

pelrilaku, norma subjelktif, dan prelselpsi kontrol telrhadap niat belrinvelstasi, dan hubungan antara 

prelselpsi kontrol telrhadap pelrilaku kelputusan belrinvelstasi, hubungan antara niat belrinvelstasi 

telrhadap kelputusan belrinvelstasi, selrta hubungan antara niat belrinvelstasi mampu melmeldiasi 

prelselpsi kontrol telrhadap  kelputusan belrinvelstasi. 
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Pelnellitian ini dilakukan pada mahasiswa FElB Unud. Jelnis data dalam pelnellitian ini adalah 

data kuantitatif yaitu data yang belrbelntuk angka delngan populasinya adalah mahasiswa FElB Unud 

selbanyak 4.435 orang. Meltodel pelngambilan sampell pada pelnellitian ini adalah probability 

sampling delngan telknik stratifield random sampling dan rumus slovin untuk melnelntukan jumlah 

sampell. Telknik analisis data yang digunakan diantaranya Uji Analisis Partial Lelast Squarel (PLS) 

yang telrdiri dari modell pelngukuran (Outelr Modell) yaitu Convelrgelnt Validity, Discriminant 

Validity dan Relliability selrta Modell Struktural (Innelr Modell) yaitu R-squarel, F Squarel dan Path 

Analysis selrta pelngujian hipotelsis. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, Hasil uji Convelrgelnt Validity pada tablel 4.1 melnunjukkan 

bahwa kelselluruhan nilai korellasi sudah belrada diatas 0,70, hal ini melnunjukkan convelrgelnt 

validity sudah telrpelnuhi. Namun syarat nilai uji yang lain (diskriminan validitas) bellum telrpelnuhi, 

dimana nilai HTMT dan fornell belrada diatas 0,9. (lampiran 4). Olelh karelna itu, belbelrapa indicator 

akan dikelluarkan dari modell. Seltellah dikelluarkan dari modell, belrdasarkan tabell 4.2 dapat 

disimpulkan bahwa nilai validitas sudah telrpelnuhi. Kelselluruhan nilai korellasi di HTMT sudah 

belrada di bawah 0,9 (lampiran 4). Nilai AVEl pada uji discriminant validity melnunjukkan nilai 

selluruh konstruk > 0,50 dan nilai √AVEl masing-masing konstruk belrkisar antara 0,787 s.d 0,935 

lelbih belsar dari nilai korellasi yang belsarnya antara 0,466 s.d 0,734 selhingga melmelnuhi syarat 

valid belrdasarkan kritelria discriminant validity. Nilai compositel relliability dan Cronbach Alpha 

masing-masing konstruk tellah melnunjukkan nilai lelbih belsar dari 0,60 selhingga melmelnuhi syarat 

relliabell belrdasarkan kritelria compositel relliability. Dari hasil uji R squarel, nilai R Squarel niat 

belrinvelstasi selbelsar 0,658 maka modell telrselbut melmiliki pelngaruh yang kuat, dimana niat 

belrinvelstasi dipelngaruhi olelh sikap, norma subyelktif, dan pelrselpsi kontrol selbelsar 0,658. 

Seldangkan kelputusan belrinveltasi selbelsar 0,368 maka modell telrselbut melmiliki pelngaruh yang 

modelrat, dimana kelputusan belrinvelstasi dipelngaruhi olelh niat dan pelrselpsian control. 

Hasil analisis melnunjukan nilai Sikap subyelktif melmiliki pelngaruh yang positif selbelsar 

0,280 delngan p valuels 0,000 lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini belrarti Sikap subyelktif belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap niat belrinvelstasi. Artinya selmakin tinggi sikap invelstasi mahasiswa 

delngan pelnilaian yang positif maka akan selmakin tinggi pula niat mahasiswa untuk belrinvelstasi. 

Hasil analisis melnunjukan nilai Norma subyelktif melmiliki pelngaruh yang positif selbelsar 

0,339 delngan p valuels 0,000 lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini belrarti Norma subyelktif belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap niat belrinvelstasi. Artinya selmakin tinggi norma subjelktif yang 
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dimiliki mahasiswa FElB Unud delngan pelnilaian positif maka akan selmakin tinggi pula minat 

mahasiswa untuk invelstasi di pasar modal. 

Hasil analisis melnunjukan nilai Pelrselpsi kontrol melmiliki pelngaruh yang positif selbelsar 

0,298 delngan p valuels 0,000 lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini belrarti Pelrselpsi kontrol belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap niat invelstasi. Artinya selmakin tinggi pelrselpsi control akan mampu 

melningkatkan niat belrinvelstasi mahasiswa FElB Univelristas Udayana. 

Hasil analisis melnunjukan nilai Pelrselpsi kontrol melmiliki pelngaruh yang positif selbelsar 

0,387 delngan p valuels 0,000 lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini belrarti Pelrselpsi kontrol belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kelputusan invelstasi. Artinya selmakin tinggi pelrselpsi control yang 

dimiliki olelh individu maka kelputusan belrinvelstasi akan melningkat. 

Hasil analisis melnunjukan nilai Niat belrinvelstasi melmiliki pelngaruh yang positif selbelsar 

0,266 delngan p valuels 0,000 lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini belrarti Niat belrinvelstasi belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kelputusan invelstasi. Artinya selmakin tinggi niat yang dimiliki 

mahasiswa FElB Univelristas Udayana untuk belrinvelstasi, maka selmakin tinggi pula kelputusan 

untuk mellakukan invelstasi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil analisis pelnellitian dan uraian pada bab-bab selbellumnya maka simpulan 

dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Sikap subjelktif mampu melningkatkan niat untuk belrinvelstasi mahasiswa FElB 

Univelrsitas Udayana 

2. Norma subjelktif mampu melningkatkan niat untuk belrinvelstasi mahasiswa FElB 

Univelrsitas Udayana 

3. Pelrselpsi kontrol mampu melningkatkan niat untuk belrinvelstasi mahasiswa FElB 

Univelrsitas Udayana 

4. Pelrselpsi kontrol mampu melningkatkan kelputusan untuk belrinvelstasi mahasiswa FElB 

Univelrsitas Udayana 

5. Niat mampu melningkatkan kelputusan untuk belrinvelstasi mahasiswa FElB Univelrsitas 

Udayana 

Belrdasarkan simpulan diatas maka saran dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagi FElB Univelrsitas Udayana untuk lelbih melngelmbangkan diri untuk melndapatkan 

lelbih banyak pelngeltahuan melngelnai dunia invelstasi mellalui elminar-selminar selrta 

pellatihan-pellatihan yang telrkait invelstasi. 
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2. Bagi Pelnelliti sellanjutnya yang akan kelmbali melnguji Thelory of Planneld Belhavior 

(TPB) diharapkan dapat melmpelrluas arela pelnellitian selrta melngelmbangkan pelngujian 

dalam aspelk yang lain. 
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